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KATA PENGANTAR 

 

Ramadan Hijau dan Sikap Hidup Ramah Lingkungan 

 

Fachruddin M. Mangunjaya 

 

Puasa adalah sebuah upaya mendidik diri dan pelatihan 

spiritual untuk menuju pada tingkatan takwa. Karena itu tujuan 

akhir puasa adalah takwa, kepada Tuhan yang Maha Pengasih dan 

Penyayang. Dengan puasa kita dapat melakukan refleksi perjalanan 

diri dan juga merenung tentang tugas manusia sebagai khalifah, 

memperhatikan waktu ibadah dan mempelajari al-4XU·DQ�� 'DUL�

pelajaran puasa hendaknya terdapat evaluasi diri karena puasa 

mengajarkan supaya kita secara fisik menahan nafsu dan mengatur 

konsumsi. Oleh sebab itu pelajaran puasa terhubung dengan 

perawatan lingkungan, karena akar persoalan perilaku manusia 

adalah disebabkan pola konsumsi, terutama dalam zaman modern 

yang selalu cenderung berlebihan. Manusia dapat menahan diri 

dari konsumsi yang berlebihan, lalu berbagi dan berbuat kebaikan 

kepada alam maupun pada sesama manusia.  

Tantangan lingkungan yang dihadapi Indonesia memerlukan 

solusi yang sistemik dan melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan, mulai dari pemerintah hingga masyarakat sipil. 

Dalam konteks ini, komunitas Muslim memiliki peran yang sangat 

krusial. Sebagai mayoritas penduduk Indonesia, mereka memiliki 

pengaruh yang signifikan untuk mempengaruhi kebijakan dan 

praktik yang lebih berkelanjutan dan adil (buttom-up). Penting bagi 

umat Muslim untuk kembali mengintegrasikan ajaran al-Qur·an ke 

dalam pemahaman dan tindakan mereka. Ketimpangan dan 

kerusakan yang terjadi saat ini terutama lebih disebabkan oleh 

keterpisahan antara ilmu pengetahuan dan prinsip-prinsip agama. 

Ajaran-ajaran Islam tentang lingkungan memiliki implikasi 

yang dalam terhadap kesadaran lingkungan dan interaksi manusia 

dengan alam melalui empat prinsip utama; tauhid, khalifah, mizan, 

dan fitrah. Prinsip tauhid dalam Islam merupakan konsep mendasar 

yang mengajarkan tentang kesatuan dan keesaan Allah Swt., 

sebagai pencipta alam semesta (tauhid all-inclusive). Prinsip ini 
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mengajarkan pentingnya menghormati alam sebagai manifestasi 

dari keagungan dan kebesaran Sang Pencipta. Alam dipandang 

sebagai entitas yang memiliki nilai intrinsik yang tidak hanya 

bergantung pada kepentingan materialistik manusia, tetapi juga 

memiliki hak-haknya sendiri yang perlu dihormati. Prinsip tauhid 

mengajarkan bahwa pengelolaan lingkungan harus didasarkan 

pada rasa takjub dan kepatuhan kepada kehendak Allah Swt., 

sehingga setiap tindakan yang dilakukan oleh manusia terhadap 

alam haruslah sesuai dengan nilai-nilai moral yang ditetapkan 

dalam ajaran agama.  

Prinsip khalifah dalam ajaran Islam membawa implikasi 

terhadap tanggung jawab manusia dalam mengelola bumi dengan 

bijaksana. Konsep ini menegaskan bahwa manusia diberi amanat 

oleh Allah Swt., untuk menjadi wakil-Nya di muka bumi, sebagai 

khalifah yang bertugas menjaga dan mengelola alam semesta ini 

dengan penuh kebijaksanaan. Prinsip ini menuntut agar manusia 

memperlakukan bumi sebagai titipan yang harus dijaga dan 

dikelola dengan penuh tanggung jawab. Al-Qur·an dalam Surah al-

Ahzab (33: 72) menegaskan amanat ini, yang mengisyaratkan 

bahwa manusia memiliki kewajiban moral untuk menjaga 

kelestarian alam dan menjalankan fungsi pengelolaannya secara 

bijaksana. 

Prinsip ketiga dalam ajaran Islam, mizan (keseimbangan), 

menjadi dasar bagi interaksi manusia dengan alam. Konsep ini 

menekankan bahwa Allah Swt., telah menciptakan alam semesta 

dengan penuh keseimbangan dan harmoni, yang menjadi tanda 

keagungan-Nya. Keseimbangan ini terwujud dalam berbagai aspek, 

termasuk ekosistem, iklim, dan keanekaragaman hayati. Prinsip 

mizan mengajarkan pentingnya bagi manusia untuk menjaga 

keseimbangan alam yang telah diciptakan oleh Allah Swt. 

Kerusakan lingkungan, seperti perubahan iklim dan kehilangan 

biodiversitas, sering kali terjadi ketika manusia mengganggu 

keseimbangan ini melalui aktivitas eksploitatif dan destruktif. Oleh 

karena itu, untuk menciptakan harmoni dan keseimbangan kembali 

dalam alam, manusia perlu mengubah perilaku mereka menjadi 

lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap lingkungan 
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sebagai wujud dari ketakwaan dan rasa syukur kepada Sang 

Pencipta. 

Terakhir, prinsip fitrah, merujuk pada kecenderungan 

alamiah manusia untuk mengakui keberadaan Allah Swt. Al-Qur'an 

Surah al-A'raf (7: 172) ¶alastu birabbikum, qooluu balaa syahidna· 

(artinya: Bukankah aku ini Tuhanmu? Betul, [engkau Tuhan kami], 

kami bersaksi) menggarisbawahi kesaksian manusia terhadap 

keilahian. Nomanul Haq menekankan bahwa ayat ini memiliki 

kekuatan naratif yang membangkitkan kesadaran akan sifat 

theomorfik yang mendasari hakikat manusia. Sejalan dengan itu, Ibn 

Katsir menegaskan bahwa fitrah Allah Swt. tidak berubah, 

menandakan bahwa manusia tidak seharusnya mengubah ciptaan-

Nya atau menyalahi fitrah manusia. Prinsip fitrah mengatur batasan 

moral dalam interaksi manusia dengan alam, melarang perilaku 

berlebihan yang dapat mengakibatkan kerusakan, sebagaimana 

yang disebutkan dalam ayat-ayat al-Qur'an seperti (3: 147; 5: 77; 7: 

31).  

Buku 'Ramadan Hijau: Membangun Kesadaran Ekologis 

dalam Ibadah Puasa' menghadirkan sudut pandang yang bernilai 

tentang integrasi nilai-nilai agama, khususnya Islam, dalam upaya 

pelestarian lingkungan. Dalam karya tersebut, ditegaskan bahwa 

menjaga lingkungan bukan hanya menjadi tanggung jawab sains 

dan sosial semata, melainkan juga merupakan bagian integral dari 

ibadah dan ketakwaan umat Muslim kepada Allah Swt. 

Pemahaman ini diilustrasikan dengan jelas dalam tujuan utama 

puasa yang dinyatakan dalam al-Qur'an Surah al-Baqarah (2: 183), 

yaitu untuk mencapai tingkatan ketakwaan yang lebih tinggi.  

Selama bulan Ramadan, umat Muslim di seluruh dunia 

mempraktikkan puasa dari fajar hingga matahari terbenam. Praktik 

puasa ini tidak sekadar mencakup pengekangan diri dari makan 

dan minum, tetapi juga melibatkan penahanan dari perilaku-

perilaku yang merusak dan berlebihan. Dalam perspektif 

lingkungan, praktik puasa Ramadan dapat diinterpretasikan 

sebagai upaya untuk mengurangi konsumsi sumber daya alam 

yang berlebihan. Dengan mengurangi frekuensi makan dan minum, 

umat Muslim secara tidak langsung juga mengurangi jejak karbon 
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mereka. Selain itu, puasa Ramadan mendorong untuk membatasi 

produksi sampah dengan meminimalkan pembelian makanan dan 

barang-barang konsumsi yang tidak perlu. Selama bulan suci ini, 

umat Muslim juga diarahkan untuk menjalani gaya hidup yang 

lebih sederhana dan berkelanjutan, dengan menghindari 

pemborosan dan memprioritaskan kebutuhan esensial. Dalam 

artian tersebut, praktik puasa Ramadan tidak hanya menjadi ibadah 

yang spiritual, tetapi juga menjadi sebuah pelajaran yang 

menginspirasi untuk mengadopsi gaya hidup yang lebih ramah 

lingkungan dan berkelanjutan. 

Di samping menjalankan kewajiban ibadah dengan dimensi 

spiritual, buku ini menekankan pentingnya kesadaran terhadap 

dampak lingkungan dari aktivitas sehari-hari. Sebagai contoh, umat 

Muslim diarahkan untuk mengambil langkah-langkah konkret 

seperti memperhitungkan penggunaan pangan dengan bijaksana 

untuk mengurangi pemborosan dan limbah makanan. Selain itu, 

membatasi penggunaan plastik sekali pakai serta memilih produk-

produk yang diproduksi secara etis dan berkelanjutan dianggap 

sebagai langkah-langkah nyata dalam mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan. Bahkan, praktik berkebun atau penanaman 

pohon dipandang sebagai bagian yang tak terpisahkan dari ibadah 

yang menegaskan kesatuan antara keyakinan agama dan tanggung 

jawab terhadap alam. Di samping itu, buku ini mendesak agar 

masjid dan organisasi Islam lainnya mengadopsi praktek-praktek 

ramah lingkungan, seperti memperbanyak dialog antara Islam dan 

lingkungan, pemanfaatan energi terbarukan dan implementasi 

pengelolaan sampah yang efisien.  

Secara menyeluruh, buku ini menawarkan suatu pandangan 

yang komprehensif mengenai bagaimana umat Muslim dapat 

menjalankan ibadah mereka dengan cara yang tidak hanya 

menghormati Sang Pencipta, tetapi juga ciptaan-Nya. Dengan 

menyatukan nilai-nilai agama dan kesadaran lingkungan ke dalam 

rutinitas keseharian mereka, umat Muslim memiliki potensi untuk 

memberikan kontribusi yang substansial dalam menghadapi 

tantangan lingkungan global dan membangun dunia yang lebih 

berkelanjutan dan adil. Di tengah momentum bulan suci Ramadan, 
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pesan ini menjadi semakin relevan dan esensial. Oleh karena itu, 

pesan yang disampaikan oleh buku ini layak untuk 

dipertimbangkan dan diimplementasikan oleh semua umat 

Muslim, baik secara individu maupun melalui kerjasama komunal, 

tidak hanya di Indonesia tetapi juga di seluruh dunia. 

 

Riyadh, 16 Syawal 1445/24 April 2024 

 

 

Fachruddin M Mangunjaya 
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KATA PENGANTAR 

 

Dewan Pembina Interfaith Youth Forum on Environment (IYFE) 

 

Buku yang saat ini berada di tangan pembaca merupakan 

upaya kritis dalam membangun kesadaran lingkungan dalam 

konteks Ramadan, yang juga relevan sepanjang waktu. Sejauh 

penelusuran kami, sangat sedikit literatur, baik dalam bahasa 

Indonesia maupun asing (Arab dan Inggris), yang secara mendalam 

mendiskusikan hubungan antara Ramadan dan lingkungan. 

Ramadan seharusnya menjadi periode introspeksi dan pendidikan 

diri (tazkiyah an-nafs/madrasah tarbiyah), termasuk peningkatan 

kesadaran dan perilaku terhadap lingkungan. Namun, 

paradoksnya Ramadan seperti yang dapat diamati saat ini, justru 

berkontribusi pada peningkatan beban lingkungan melalui perilaku 

konsumtif, pemborosan sumber daya air, produksi limbah plastik, 

serta emisi karbon dari transportasi. Buku ini, dengan demikian, 

bertujuan untuk memicu diskusi akademis tentang bagaimana kita 

dapat menjalankan Ramadan dengan cara yang lebih berkelanjutan 

dan ramah lingkungan, sehingga dapat menjadi solusi dalam 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

Karya ini merupakan hasil inisiatif dari sekelompok aktivis 

pemuda yang tergabung dalam Interfaith Youth Forum on 

Environment (IYFE). Mereka memiliki visi untuk menggagas 

pandangan baru terhadap Ramadan melalui lensa lingkungan, 

sebuah pendekatan untuk membangun apa yang Hancock sebut 

sebagai ¶NRPXQLWDV�NULWLV·�GDODP�agama. Dalam penelitian Hancock 

di Amerika Serikat dan Britania Raya, ia menekankan peran penting 

aktivis lingkungan Muslim dalam mengembangkan dialog kritis 

tentang hubungan antara agama dan lingkungan. Dalam konteks 

ini, komunitas kritis merujuk pada kelompok individu yang aktif 

mempertanyakan dan menantang norma-norma yang ada, 

terutama yang berkontribusi pada kerusakan lingkungan selama 

Ramadan. Melalui buku ini, IYFE bertujuan untuk memfasilitasi 

dialog yang lebih luas tentang bagaimana praktik-praktik Ramadan 

dapat diubah untuk menjadi lebih berkelanjutan dan ramah 
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lingkungan. Lebih jauh, buku ini tidak hanya berfungsi sebagai 

sumber informasi, tetapi juga sebagai alat untuk mendorong 

perubahan sosial dan lingkungan yang positif. 

Dalam pandangan kami, aktivisme lingkungan yang diwakili 

oleh IYFE memberikan perspektif yang unik dan bernilai 

dibandingkan dengan pendekatan sekuler. Dalam penelitiannya 

terhadap aktivis lingkungan pemuda muslim di Indonesia, Pam 

Nilan, seorang peneliti dari Australia, menjelaskan bahwa aktivis 

lingkungan yang berbasis agama, tidak hanya berpotensi memiliki 

pengetahuan mendalam tentang ilmu lingkungan, tetapi juga 

dilengkapi dengan apa yang disebut sebagai sacred capital dan 

habitus Islam. Sacred capital merujuk pada nilai-nilai spiritual dan 

moral yang diperoleh dari ajaran agama, yang dapat memotivasi 

dan memandu tindakan mereka dalam menjaga kelestarian 

lingkungan. Di samping itu, habitus Islam merujuk pada cara hidup 

dan berpikir yang dipengaruhi oleh ajaran Islam, yang menekankan 

keseimbangan dan harmoni dengan alam. 

Dalam konteks ini relevan mempertimbangkan pandangan 

Tucker, guru besar Universitas Yale, tentang peran penting ilmu 

pengetahuan dan agama dalam menghadapi tantangan perubahan 

iklim. Menurut Tucker, kedua domain ini, meskipun menggunakan 

bahasa yang berbeda, berbagi tujuan yang sama dalam mencari 

solusi untuk tantangan lingkungan yang dihadapi. Mengakui 

batasan ilmu pengetahuan dan agama bukanlah hambatan, 

melainkan langkah penting dalam merumuskan strategi yang 

efektif untuk mengatasi perubahan iklim. 

Melalui kombinasi pengetahuan ilmiah, ajaran dan nilai-nilai 

spiritual Islam, serta etika dan ilmu lingkungan, aktivis lingkungan 

berbasis agama, terutama yang dipelopori pemuda, dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya global untuk 

menjaga kelestarian lingkungan. Generasi muda, sebagai kelompok 

demografis yang paling rentan terhadap dampak kerusakan 

lingkungan saat ini (dan kemungkinan semakin parah di masa 

depan), memegang peranan krusial dalam aktivisme lingkungan. 

Partisipasi mereka dalam aktivisme ini bukan hanya mencerminkan 

kesadaran akan isu-isu lingkungan, tetapi juga menunjukkan 
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bagaimana generasi digital native ini memanfaatkan akses mereka ke 

media sosial dan informasi online untuk mendapatkan pengetahuan 

dan mempercepat penyebaran kesadaran lingkungan. Sejarah 

perubahan sosial di Indonesia menunjukkan bahwa banyak 

perubahan tersebut diprakarsai oleh generasi muda. Peran mereka 

sebagai agen perubahan dalam upaya melawan kerusakan 

lingkungan dapat dipandang sebagai elemen integral dalam solusi 

untuk mengatasi tantangan lingkungan. 

Sebagai penutup, kami ingin mengucapkan terima kasih atas 

publikasi karya ini dan memberikan penghargaan kepada semua 

pihak yang telah berkontribusi. Ke depannya, komunitas ini 

dituntut untuk mempertahankan konsistensi dalam upaya 

konservasi lingkungan. Dalam langkah-langkah mendatang, perlu 

ada perluasan cakupan edukasi dan aksi menuju inisiatif yang lebih 

produktif dan berdampak. Penting untuk diingat bahwa tantangan 

yang dihadapi ke depan akan semakin kompleks, terutama 

mempertimbangkan aktor-aktor besar yang menjadi penyebab 

kerusakan lingkungan. Meskipun hasil yang diperoleh mungkin 

tidak sebanding dengan investasi yang dilakukan secara materil 

dan keringat yang dikeluarkan, cukuplah tujuan utama komunitas 

ini mengokohkan dedikasi yaitu melaksanakan amanah sebagai 

khalifah dan memenuhi tanggung jawab sebagai bagian integral 

dari ekosistem planet Bumi. 

Jambi, 25 April 2024 

Rahmat Fauzi 
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KATA PENGANTAR EDITOR 

 
Selamat datang dalam buku berjudul ¶5DPDGDQ� +LMDX��

0HPEDQJXQ� .HVDGDUDQ� (NRORJLV� GDODP� ,EDGDK� 3XDVD·�� 'DODP�

karya ini, para penulis mengajak pembaca untuk memperdalam 

pemahaman tentang hubungan antara praktik puasa dalam agama 

Islam dan tanggung jawab terhadap lingkungan. Dengan cermat, 

para penulis menguraikan wawasan multidisiplin tentang 

pengelolaan lingkungan selama bulan Ramadan serta memberikan 

pandangan tentang prinsip-prinsip menjalankan ibadah puasa 

dalam lensa lingkungan. 

Dalam bab-bab awal buku ini, pembaca akan dibimbing 

untuk memahami landasan normatif, teologis, dan filosofis dalam 

konteks Ramadan melalui lensa lingkungan. Landasan normatif 

dari al-Qur·an dan hadis memperkuat pemahaman tentang makna 

puasa sebagai pengabdian spiritual dan tanggung jawab terhadap 

lingkungan. Dimensi teologis menyoroti hubungan vertikal dengan 

Tuhan dan horizontal dengan lingkungan sebagai ciptaan Allah, 

sementara bab ketiga menekankan pentingnya landasan etis Islam 

dalam menjaga lingkungan sebagai bagian integral dari ibadah 

puasa. Landasan ini bersumber dari al-Fitrah, al-¶$TO� dan 

wahyu/tanzil, mengajak pembaca untuk merenungkan dan 

bertindak untuk menjaga keberlangsungan bumi. 

Dalam kelanjutan buku ini, pembaca akan dihadapkan pada 

bab-bab yang membahas peran khotbah agama, persimpangan 

ekonomi dan keberlanjutan, pentingnya konservasi air, serta isu-isu 

lingkungan terkait dengan praktik berbuka puasa selama bulan 

Ramadan. Bab-bab tersebut menghadirkan sudut pandang baru 

tentang bagaimana agama dan praktik ibadah seperti puasa dapat 

menjadi landasan yang kuat untuk meningkatkan kesadaran 

lingkungan dan mengatasi tantangan lingkungan yang tengah 

dihadapi. Lebih dari itu, bab-bab ini juga menawarkan solusi 

konkret dan pemikiran mendalam yang erat kaitannya dengan 

nilai-nilai Islam, sambil juga menggali pengaruh positif pendidikan 

Islam melalui model Eco-pesantren kilat. 
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Bagian selanjutnya di dalam buku ini, pembaca akan diajak 

menyelami tema-tema seputar urban farming di kota-kota padat, 

penghijauan masjid sebagai model mitigasi perubahan lingkungan, 

tradisi lokal dalam menjaga keberlanjutan lingkungan di Kerinci, 

dan tantangan lingkungan selama perayaan Idulfitri. Bab-bab ini 

mengilustrasikan solusi konkret dan integrasi nilai-nilai Islam 

dengan kearifan lokal dalam menjaga keseimbangan antara sesama 

manusia, Allah Swt., dan lingkungan. Bab-bab ini akan 

menginspirasi pembaca untuk hidup lebih bertanggung jawab dan 

berkesadaran lingkungan. 

Sebagai editor, kami mengapresiasi keseluruhan dari tulisan 

ini dalam mengurai kompleksitas isu-isu lingkungan terutama 

selama bulan Ramadan. Kami yakin bahwa pembaca akan 

terinspirasi oleh gagasan-gagasan yang diuraikan dalam setiap bab 

buku ini, dan diharapkan dapat merangsang diskusi dan tindakan 

lebih lanjut dalam mendukung solusi konkrit mengenai kesadaran 

dan kepedulian terhadap lingkungan, terutama selama bulan 

Ramadan. Baik dilakukan secara pribadi-pribadi maupun 

komunitas-komunitas yang ada sebagai bagian dari gerakan 

integral dari pembangunan lingkungan berkelanjutan di Indonesia 

dan di seluruh dunia. 

 

 

Jambi, 24 April 2024 

 

 

Ali M Zebua 
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BAB 

1 WAWASAN QURANI TENTANG PENGELOLAAN LINGKUNGAN DI BULAN RAMADAN 

 

 

A. Pendahuluan 

Ibadah puasa dijalani dalam waktu bersamaan oleh umat 

Islam di seluruh dunia, memiliki makna simbolis yang 

menggambarkan persatuan umat Islam secara universal. Dalam 

perspektif epistemologi relasional, puasa lebih dari sekadar 

ritual fisik; ia merupakan manifestasi komitmen kolektif umat 

Islam global untuk menumbuhkan dimensi spiritual dan moral 

demi perbaikan kehidupan di dunia dan akhirat (Shimogaki, 

1988). Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari No. 38 (2009) 

dan Muslim no. 760 (2011) menegaskan hal terseEXW��¶Barangsiapa 

yang berpuasa Ramadan karena iman dan ihtisab (mencari pahala), 

maka akan diampuni dosa-dosanya yang lalu·��3DGD�NHVHPSDWDQ�ODLQ�

Nabi Muhammad Saw mengingatkan: ¶%DUDQJsiapa yang tidak 

meninggalkan perkataan dusta dan perbuatan dusta, maka Allah tidak 

peduli diD� WHODK� PHQLQJJDONDQ� PDNDQDQ� GDQ� PLQXPDQQ\D· (hadis 

riwayat al-Bukhari no. 1903). 

Dalam Islam, puasa dianggap sebagai momen pensucian 

diri (tazkiyah al-nafs) dan pendidikan (madrasah tarbiyah), yang 

merupakan medium untuk melakukan introspeksi dan refleksi 

diri guna mendorong perbaikan sikap baik pada tingkat 

individu maupun kolektif. Salah satu isu yang perlu dievaluasi 

secara mendalam adalah keterkaitan antara puasa dan 

kepedulian terhadap lingkungan (Wahab, 2024). Meskipun 

ajaran Islam memiliki prinsip-prinsip lingkungan yang kokoh, 

namun kenyataannya, banyak negara dengan mayoritas Muslim 
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BAB 

2 EKO-TEOLOGI ISLAM: REFLEKSI TENTANG ALAM, PENCIPTAAN, DAN TANGGUNG JAWAB MANUSIA 

 

 

A. Pendahuluan 

Eko-teologi Islam (Islamic eco-theology) merupakan bidang 

studi yang sedang berkembang dan diminati dewasa ini baik 

oleh disiplin ilmu teologi, filsafat, sosiologi, antropologi, dan 

studi lingkungan. Kajian ini berusaha mengintegrasikan prinsip-

prinsip Islam dengan kesadaran ekologis untuk menjawab 

tantangan-tantangan lingkungan global kontemporer 

(Ridwanuddin, 2017). Teologi dianggap sebagai domain yang 

memiliki potensi besar untuk memahami dan mengatasi krisis 

ekologi karena mampu mengintegrasikan isu-isu etika dan 

metafisik ke dalam visi lingkungan yang menyeluruh dan 

terpadu (Smith, 2013). Dalam perjalanan memahami topik ini, 

kita harus mempertimbangkan secara mendalam keterkaitan 

yang ada; antara alam, ciptaan, dan tanggung jawab manusia. 

Eko-teologi Islam melibatkan pemahaman mendalam 

terhadap konsep-konsep yang diekstrak dari al-4XU·DQ� GDQ�

hadis. Salah satu di antaranya ialah gagasan khalifah. Prinsip ini 

mengamanatkan umat Islam untuk menjadi penjaga 

lingkungan, dengan tanggung jawab melindungi dan 

melestarikan sumber daya alam untuk keberlangsungan hidup 

generasi mendatang. Lebih jauh lagi, dalam etika lingkungan 

Islam, terdapat dorongan kuat untuk menjalani cara hidup 

beragama yang hijau (green religious way of life), yang tidak hanya 

mencakup dimensi spiritualitas manusia, tetapi juga melibatkan 
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BAB 

3 ETIKA LINGKUNGAN DI BULAN RAMADAN: KONSTRUKSI RELASI ALAM, TUHAN DAN MANUSIA 

 

 

A. Pendahuluan 

Bulan Ramadan tidak hanya merefleksikan praktik 

menahan diri dari makan dan minum (ritual spritual yang 

bersifat fisik), tetapi juga menjadi penanda integrasi antara 

dimensi mental dan sosial. Sebagai elemen krusial dalam 

ketaatan agama Islam, praktik puasa berpotensi menguatkan 

dedikasi individu terhadap ajaran agama dan merangsang 

refleksi mendalam tentang nilai-nilai penting yang terkandung 

dalam ibadah ini. Dalam bulan suci ini, umat Muslim secara aktif 

menggali dan merumuskan hubungan erat antara ketaatan 

agama dengan upaya membangun karakter moral yang 

substansial dan bermakna. 

Dalam konteks ini, persoalan etika perlu menjadi 

perhatian, karena mempengaruhi bagaimana umat Muslim 

menjalankan ibadah mereka dan bagaimana mereka berinteraksi 

dengan dunia di sekitar mereka. Etika ini mencakup sejumlah 

persoalan yang berkaitan dengan hubungan antara individu 

dengan Tuhan, dengan sesama manusia, dan dengan 

lingkungan sekitar. Hal yang terakhir ini, etika lingkungan, 

merupakan isu penting yang harus diperhatikan oleh umat 

Islam.  Etika lingkungan dalam puasa Ramadan tidak hanya 

fokus pada menjaga kebersihan dan kesehatan tubuh, lebih 

dalam dari itu ia mencakup kesadaran dan tanggung jawab 

terhadap lingkungan sekitar. 
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BAB 

4 ORATOR HIJAU: KHOTBAH AGAMA DAN KESADARAN LINGKUNGAN MUSLIM 

 

 

A. Pendahuluan 

Sepanjang sejarah peradaban Islam, khotbah telah 

menjadi salah satu instrumen yang sangat berpengaruh dalam 

membentuk dan memelihara pandangan dunia keagamaan 

(religious worldview). Sejak abad-abad awal Islam, para 

pendakwah Islam telah berkembang dan tersebar di berbagai 

penjuru. Mereka dikenal dengan berbagai istilah, seperti qaas 

(pengisah peristiwa masa lalu), wa'iz (penasihat agama), 

muzakkir (pengingat keagamaan), dan khatib (wakil Imam 

dengan fungsi politis dan resmi di masjid). Kenyataan ini 

mencerminkan kompleksitas peran dan fungsi yang mereka 

pegang ²meskipun masing-masing kelompok tidak lepas dari 

kritik² dalam melanjutkan misi dakwah yang telah diinisiasi 

oleh Nabi Muhammad Saw (Pedersen, 1953). Namun, seiring 

berjalannya waktu dan perubahan dinamis dalam masyarakat, 

praktik-praktik khotbah Islam juga mengalami evolusi. 

Salah satu perubahan yang signifikan adalah adopsi 

teknologi modern, terutama media sosial dan platform digital 

seperti siaran langsung (live streaming), yang memungkinkan 

para penceramah untuk menyampaikan pesan-pesan agama 

secara lebih luas dan inovatif kepada jemaah yang tersebar di 

seluruh dunia. Banyak penelitian, seperti yang dilakukan oleh 

Muchtar & Ritchey (2014), Stjernholm & Özdalga (2020) dan Rijal 

(2023) menggarisbawahi dampak positif teknologi ini dalam 

meningkatkan aksesibilitas dan relevansi ceramah agama, 
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BAB 

5 PENGHIJAUAN MASJID: MENERAPKAN INISIATIF RAMAH LINGKUNGAN DI MASJID 

 

 

A. Pendahuluan 

Dalam era globalisasi, tantangan lingkungan yang 

semakin kompleks dan meningkat menuntut perhatian yang 

lebih besar terhadap pelestarian alam dan perlindungan 

lingkungan. Degradasi lingkungan yang semakin parah menjadi 

isu utama yang mengancam keberlanjutan ekosistem bumi dan 

kesejahteraan umat manusia. Untuk menghadapi tantangan ini, 

diperlukan respons yang komprehensif dari berbagai sektor dan 

pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga 

internasional, masyarakat sipil, dan individu. 

Agama, khususnya Islam, memegang peran yang 

signifikan dalam mendorong perubahan sosial melalui 

penerapan prinsip-prinsip lingkungan yang terkandung dalam 

ajarannya. Sebagai negara dengan mayoritas penduduk 

beragama Islam, Indonesia memiliki potensi besar untuk 

memanfaatkan nilai-nilai agama sebagai penggerak perubahan 

sosial dalam konteks pelestarian lingkungan. Konsep-konsep 

seperti hifz al-EL·DK (pelestarian lingkungan) dan tawhid al-khalq 

(pemahaman akan kesatuan alam semesta) menjadi landasan 

penting dalam mengembangkan strategi dan program 

perlindungan lingkungan yang berkelanjutan (Dien, 2013; 

Qardhawi, 2001). 

Bulan Ramadan, sebagai momen penting dalam kalender 

Islam, dapat menjadi momentum strategis untuk memperkuat 

komitmen dan aksi nyata dalam perlindungan lingkungan di 
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6 ECO PESANTREN KILAT: MENYOAL KESADARAN LINGKUNGAN MASYARAKAT 

 

 

A. Pendahuluan 

Perhatian terhadap masalah lingkungan terkesan masih 

minim dan tidak sebanding dengan eskalasi krisis yang sedang 

terjadi. Definisi lingkungan sebagai keseluruhan unsur biotik 

dan abiotik (Kaelany, 2000) memperjelas kompleksitas dinamika 

alam yang berdampak langsung pada kesejahteraan manusia. 

Konsepsi ini menunjukkan bahwa terdapat interaksi sirkuler 

yang mengarah pada timbal balik antara perilaku manusia dan 

lingkungan hidup; perilaku manusia dapat mempengaruhi 

lingkungannya, sementara lingkungan hidup juga memiliki 

pengaruh dalam menjamin kelangsungan hidup manusia 

(Hamzah, 2013).  

Meskipun terjadi peningkatan perhatian terhadap 

masalah lingkungan di berbagai sektor seperti media, akademisi, 

dan praktisi lingkungan belakangan ini, hal ini terutama 

didorong oleh fakta bahwa populasi global terus bertambah dan 

perilaku manusia yang semakin konsumtif telah memicu 

eskalasi eksploitasi sumber daya alam. Dampak dari eksploitasi 

besar-besaran ini terlihat secara nyata dalam penurunan kualitas 

lingkungan, meningkatnya kerusakan ekosistem, dan 

meningkatnya risiko pemanasan global yang serius. Analisis 

terbaru juga menunjukkan bahwa perubahan iklim dan 

kerusakan lingkungan telah menyebabkan kehilangan 

keanekaragaman hayati yang signifikan, yang semakin 
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7 KONSERVASI AIR UNTUK PUASA YANG BERMAKNA: MENUJU RAMADAN BERKELANJUTAN 

 

 

A. Pendahuluan 

Aktivitas manusia tidak dapat dipisahkan dari 

keberadaan air. Secara historis, urgensi peran air dapat dilihat 

dari fakta bahwa pusat-pusat peradaban manusia di masa 

lampau selalu berkembang di daerah yang dekat dengan sumber 

air. Misalnya, Mesopotamia, yang merupakan salah satu pusat 

peradaban tertua, tumbuh di antara dua sungai besar: Euphrat 

dan Tigris. Kebudayaan Mesir Kuno juga sangat tergantung 

pada Sungai Nil. Di zaman modern, kota-kota metropolitan 

seperti Rotterdam, London, Paris, New York, Shanghai, Tokyo, 

dan lainnya selalu berlokasi dekat dengan sungai atau sumber 

air yang besar dan memadai untuk memenuhi kebutuhan 

mereka (Aksa et al., 2022). 

Kata air (al-PD·) dalam al-4XU·DQ�GLVHEXWNDQ�VHEDQ\DN����

kali (Abdul Baqi, 2010). Banyaknya penyebutan ini 

menunjukkan betapa pentingnya peranan air dalam kehidupan. 

Air adalah kebutuhan pokok yang tidak dapat diabaikan, 

mengingat manusia dapat bertahan hidup lebih lama tanpa 

makanan daripada tanpa pasokan air yang memadai. Pasokan 

air di bumi bersifat tetap, namun terus beredar melalui siklus 

alami. Air laut menguap ke atmosfer, diangkut oleh angin, dan 

kemudian turun sebagai hujan yang menghidupkan tanah. 

Sebagian air digunakan oleh tumbuhan, hewan, dan manusia, 

sementara yang lain meresap ke dalam tanah sebagai sumber air 

tanah. Sisa air kembali ke laut, dimanfaatkan oleh berbagai 
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8 URBAN FARMING & KOMUNITAS FARMING: MENINGKATKAN KESADARAN LINGKUNGAN DI BULAN RAMADAN 

 

 

A. Pendahuluan 

Dalam meditasi tentang evolusi zaman, kita disuguhi 

dengan realita yang semakin mengkhawatirkan: lingkungan 

hidup saat ini terpapar oleh serangkaian pencemaran dan 

degradasi yang mengancam kelangsungan alam. Pertanyaan 

yang muncul tidak hanya tentang akar penyebabnya, tetapi juga 

tentang konsekuensi filosofis dari keterlibatan manusia dalam 

ekonomi yang semakin dominan. Berbagai penelitian telah 

membuktikan bahwa peran sentral kegiatan ekonomi 

menyebabkan tekanan luar biasa pada ekosistem, di mana 

manusia sebagai agen ekonomi sering kali melupakan bahwa 

nilai-nilai intrinsik, bukan sekadar materialistik, dari barang 

seharusnya menjadi panduan utama dalam menjaga harmoni 

antara manusia, alam, dan masyarakat. 

Manusia, dalam perannya sebagai agen yang memberikan 

nilai pada barang melalui aktivitas produksi dan distribusi 

untuk dikonsumsi, memiliki peran signifikan dalam 

menentukan nilai suatu barang. Teori nilai menjadi aspek 

filosofis yang mendasar dalam penilaian dan pemahaman nilai 

serta kegunaan barang bagi manusia. Dalam konteks ini, 

ekonomi sirkuler memperkenalkan paradigma baru yang 

menekankan penggunaan yang efisien dan berkelanjutan dari 

sumber daya, sehingga menghubungkan teori nilai dengan 

upaya mitigasi kerusakan lingkungan. 
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9 URBAN FARMING & KOMUNITAS FARMING: MENINGKATKAN KESADARAN LINGKUNGAN DI BULAN RAMADAN 

 

 

A. Pendahuluan 

Permasalahan lingkungan yang semakin kompleks telah 
menjadi perhatian utama di berbagai tingkat, mulai dari level 
nasional hingga global. Peningkatan aktivitas pembangunan 
untuk memenuhi kebutuhan manusia telah memicu 
pertumbuhan industri dan transportasi yang signifikan. Hal ini 
meningkatkan emisi gas rumah kaca dan polutan udara seperti 
partikulat, nitrogen oksida, dan sulfur dioksida, yang berasal 
dari kendaraan bermotor, pembangkit listrik, dan pabrik 
industri. Selain itu, polusi udara juga dipengaruhi oleh faktor 
cuaca dan geografi, seperti topografi yang menyebabkan polusi 
berkumpul di suatu daerah (inversion layer).  

Situasi ini terutama terasa di daerah perkotaan yang 

memiliki tingkat aktivitas industri yang tinggi dan mobilitas 

masyarakat yang padat, yang berdampak pada padatnya lalu 

lintas kendaraan. Keadaan ini diperburuk dengan semakin 

terbatasnya ruang terbuka hijau di kota-kota. Laporan Kualitas 

Udara Dunia Tahun 2023 mengungkapkan bahwa Indonesia 

menduduki peringkat ke-14 secara global sebagai negara dengan 

tingkat polusi udara tertinggi, dengan peningkatan kadar PM 2.5 

mencapai 20% pada tahun 2023 dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya (Air, 2019). Berdasarkan data ini, tampak jelas 

bahwa implikasi dari polusi udara ini tidak hanya terbatas pada 

lingkungan fisik, tetapi juga berdampak pada kesehatan 

masyarakat. Polusi udara dapat mengganggu sistem pernapasan 
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10 MAKANAN BERKELANJUTAN: BERBUKA PUASA TANPA LIMBAH 

 

 

A. Pendahuluan 

Dalam tradisi Islam, Bulan Ramadan dianggap sebagai 

waktu yang sakral dan signifikan. Sering disebut sebagai 

'madrasah tarbiyah,' bulan ini memberikan kesempatan bagi 

umat Muslim untuk meningkatkan pemahaman dan praktik 

keagamaan mereka. Salah satu isu penting yang muncul dalam 

konteks ini adalah lingkungan. Bulan Ramadan menjadi momen 

penting untuk mempertimbangkan perubahan menuju gaya 

hidup yang lebih hijau, ramah lingkungan, dan berorientasi 

pada penghematan sumber daya alam. 

Namun, data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan menunjukkan peningkatan limbah sampah hingga 

20% selama bulan Ramadan, terutama disebabkan oleh sisa 

makanan dan kemasan yang tidak terkelola dengan baik 

(Soemiarno, 2023). Fokus pada ragam kuliner saat berbuka 

puasa seringkali tidak diimbangi dengan kesadaran terhadap 

dampak lingkungan. Praktik meninggalkan sisa makanan, 

penggunaan alat makan sekali pakai, dan pembuangan sampah 

sembarangan menimbulkan peningkatan limbah yang 

merugikan ekosistem. 

Di samping itu, masalah sampah di Indonesia merupakan 

isu kompleks yang meliputi berbagai aspek, mulai dari 

kebersihan lingkungan, kesehatan, kelestarian alam, hingga 

aspek ekonomi dan sosial (Wardhani et al., 2023). Salah satu 

masalah penting yang terkait dengan sampah di Indonesia 
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11 BUDAYA MELEMANG: TRADISI LOKAL DALAM UPAYA PENGURANGAN SAMPAH PLASTIK 

 

 

A. Pendahuluan 

Eskalasi dampak ekologis yang disebabkan oleh aktivitas 

ekonomi telah menghasilkan diskusi yang lebih luas dan intens, 

baik secara lokal maupun global. Contoh konkret dalam konteks 

lokal adalah deforestasi yang terjadi di kawasan Taman 

Nasional Kerinci Seblat (TNKS). Selain itu, peningkatan aktivitas 

ekonomi yang bersifat ekstraktif di Jambi juga telah 

menyebabkan kerusakan lingkungan yang signifikan. Menurut 

estimasi Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (Walhi), luas 

hutan yang telah dirambah atau rusak di wilayah Jambi 

mencapai sekitar 1,26 juta hektar, yang setara dengan sekitar 60 

persen dari luas keseluruhan hutan di Provinsi Jambi 

(antaranesw.com). 

Analisis terbaru dari KKI WARSI, yang merujuk pada 

citra satelit Sentinel 2 dan pengamatan dari Google Earth, citra 

Spot 6, serta SAS Planet, mengungkapkan bahwa selama tahun 

2023 terjadi deforestasi dan pembukaan lahan yang luas di 

Jambi. Luas total area terbuka ini mencapai 160.105 hektar, 

tersebar di berbagai fungsi kawasan. Areal yang paling besar 

terdampak adalah Areal Penggunaan Lain (APL) dengan luas 

51.904 hektar, diikuti oleh area restorasi seluas 41.116 hektar, dan 

Hutan Tanaman Industri (HTI) seluas 16.255 hektar. Selain itu, 

deforestasi juga terjadi di kawasan Taman Nasional dengan luas 

13.097 hektar, serta Hutan Lindung dengan luas 1.725 hektar. 

Dampak hilangnya vegetasi di daerah tersebut telah 
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BAB 

12 MENGHIJAUKAN PERAYAAN IDULFITRI 

 

 

A. Pendahuluan 

Satu Syawal, yang dikenal sebagai Idulfitri, merupakan 

momen penting bagi umat Islam sebagai peringatan 

kemenangan spiritual setelah berjuang mengendalikan hawa 

nafsu dan keserakahan materi selama bulan Ramadan. Konsep 

ini memiliki makna filosofis yang menggambarkan perjalanan 

spiritual individu menuju kesucian batin dan pemurnian jiwa 

melalui kedisiplinan dan refleksi selama bulan suci tersebut. 

Selain itu, kewajiban membayar zakat dalam Islam tidak hanya 

sekadar tindakan material untuk membersihkan harta, tetapi 

juga memiliki dimensi simbolis yang menekankan pentingnya 

kesucian spiritual dan tanggung jawab sosial dalam kehidupan 

umat Islam (Shalihin et al., 2020). 

Puasa memiliki dampak positif yang signifikan tidak 

hanya dalam kehidupan dunia tetapi juga dalam perspektif 

akhirat. Selain meningkatkan keimanan dan semangat spiritual, 

puasa juga memiliki implikasi sosial yang penting. Contohnya, 

praktik puasa mendorong pertumbuhan empati dan simpati di 

antara individu masyarakat, di mana orang yang berkecukupan 

mengalami rasa lapar yang sama dengan mereka yang kurang 

beruntung. Hal ini mencerminkan pentingnya 

menyeimbangkan hubungan vertikal dengan Allah (hablum 

minallah), horizontal dengan sesama manusia (hablum minannas), 

dan juga dengan alam semesta (hablum minal ¶alam).  

MENGHIJAUKAN 

PERAYAAN IDULFITRI 
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